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Abstract: How high is foster child confidence in the Puteri Aisyiyah orphanage in
Kampung Melayu Village of Sukajadi Pekanbaru, is there a variation in the level of
foster child confidence based on education level, age, origin and status, how
contributing aspects of foster care trust in the Puteri Orphanage Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. This research is descriptive with a quantitative
approach. The population in this study consisted of 33 people. Sampling in this study
uses saturated sampling. The instrument used was a questionnaire with 37 article
overviews. The confidence of foster children in the Puteri Aisyiyah Orphanage
Kampung Melayu Village Sukajadi Pekanbaru was measured by indicators (1)
confidence in their own abilities, (2) optimism, (3) goal, (4) tolerance, (4)
responsibility, (6) rational. From the results of the study it is known that (1) The level of
trust of foster children in the Puteri Aisyiyah orphanage Kampung Melayu Village
Sukajadi Pekanbaru is of a high interpretation. (2) Analysis of differences in the
confidence of foster children on the basis of education level, age, origin and status, it is
clear that the confidence of foster children varies considerably on the basis of education
level and regional origin, on the basis of age and the status of absence of variation.
significant. (4) Aspects that make the greatest contribution to the self-confidence of
foster children are number 5 aspects, which are responsible in comparison with the
SCRO (81.10%), which is classified as high in relation to the other aspects.
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Abstrak: Seberapa tinggi kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri
Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru, apakah terdapat variasi
tingkat kepercayaan diri anak asuh berdasarkan tingkat pendidikan, usia, asal daerah,
dan status, seberapa konstribusi aspek kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan
Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. Penelitian ini
bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
33 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh.
Instrument yang digunakan adalah angket yang berisikan 37 item pernyataan.
Kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung
Melayu Sukajadi Pekanbaru diukur dengan indikator (1) keyakinan akan kemampuan
sendiri, (2) optimis, (3) obyektif, (4) toleransi, (4) bertanggungjawab, (6) rasional. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa (1) Tingkat kepercayaan diri anak asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berada pada
tafsiran tinggi. (2) Analisis mengenai uji beda kepercayaan diri anak asuh berdasarkan
tingkat pendidikan, usia, asal daerah, status, dapat diketahui bahwa adanya variasi yang
signifikan dalam kepercayaan diri anak asuh berdasarkan tingkat pendidikan dan asal
daerah, sedangkan berdasarkan usia, dan status tidak adanya variasi yang signifikan. (4)
Aspek yang memberikan konstribusi tertinggi terhadap kepercayaan diri anak asuh
adalah aspek nomer 5 yaitu bertanggungjawab dengan perbandingan dengan skro
(81,10%) tergolong tinggi dari aspek yang lainnya.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Anak Asuh
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PENDAHULUAN

Selama ini yang kita ketahui dalam kehidupan nyata bahwa tidak semua anak
bernasib baik dan dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga yang
harmonis dan lengkap. Banyak sekali anak-anak yang kehilangan perhatian dan kasih
sayang dari orang tua yang disebabkan oleh kondisi keluarga yang mengalami berbagai
masalah diantaranya keluarga yang mengalami perpecahan serta keluarga yang selalu
terlilit masalah perekonomian karena tidak ada salah satu atau kedua orang tuanya
sebagai penanggungjawab ekonomi keluarga, anak yang tidak memiliki salah satu orang
tuanya atau kedua orang tuanya tidak ada dikarenakan meninggal dunia. Secara
kondisional anak-anak dari keluarga tersebut, hidup dalam suasana yang sangat kurang
akan cinta dan kasih sayang.

Disamping itu kebutuhan anak sering tidak terpenuhi karena kondisi
perekonomian mereka yang tidak memungkinkan sehingga anak akan menjadi terlantar.
oleh karena itu anak-anak dengan kondisi yang demikian dikhawatirkan akan menjadi
frutasi, merasa terhina, dan akan berontak terhadap keadaan sebagai wujud nyata usaha
dan keperdulian pemerintah dalam menanggulangi masalah ini adalah berupa
didirikannya lembaga sosial kesejateraan anak yaitu Panti Asuhan.

Panti asuhan merupakan lembaga yang menjamin kelangsungan hidup, tumbuh
kembang, perlindungan dan hak-hak anak secara universal, yang telah di atur dalam
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 30/HUK/2011 (Kementrian Sosial
Republik Indonesia, 2011). Peraturan Menteri ini mengatur lembaga kesejahteraan
sosial pengasuhan anak dalam memberikan jaminan bagi hak-hak anak yang berada
didalam asuhan lembaga kesejahteraan sosial anak.

Didalam panti asuhan berlangsung proses sosialisasi nilai-nilai hidup
bermasyarakat, nilai-nilai keagamaan dan sebagainya diharapkan akan dapat
merpersiapkan mental anak-anak dalam hidup bermasyarakat nantiknya. Tujuan utama
panti asuhan adalah untuk mmberikan kesempatan yang luas dan memadai bagi
perkembangan kepribadian anak asuh, membentuk individu yang dewasa, cakap dan
berguna serta nantiknya dapat menjadi anggota masyarakat yang mandiri dan
bertanggung jawab terhadap lingkungannya.

Menurut Hakim, T (2002: 6) percaya diri adalah secara sederhana bisa dikatakan
sebagai suatu keyakinan seorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
dalam hidupnya.

Kepercayaan diri adalah rasa percaya pada kemampuan sendiri bahwa mampu
mencapai prestasi tertentu dan apabila prestasinya sudah tinggi maka individu tersebut
lebih percaya diri. Percaya diri akan menimbulkan rasa aman yang dapat dilihat dari
sikap dan tingkah laku yang tampak tenang, tidak mudah ragu-ragu, tidak mudah gugup,
dan tegas (Apta Mylsidayu, 2015: 103).

Menurut Lauster (1992), dalam Adywibowo (2010: 37) Kepercayaan diri
diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek
kepribadian yang berupa keyakinan dan kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis,
cukup toleran dan tanggung jawab. Lauster menambahkan bahwa kepercayaan diri
berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Anggapan seperti ini
membuat individu tidak pernah menjadi orang yang mempunyai kepercayaan sendiri
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yang sejati. Bagaimana pun kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal yang dapat
dilakukan dengan baik dan sejumlah kemampuan yang dikuasai.

Berdasarkan pengamatan sementara tentang kepercayaan diri anak asuh dalam
melakukan aktivitas pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu
Sukajadi Pekanbaru , maka diperoleh beberapa fenomena berikut ini:

1.  sebagian anak asuh masih ada yang tidak memiliki keyakinan akan kemampuan
diri dalam melakukan aktivitas pada panti asuhan.

2.  sebagian anak asuh masih memiliki sifat mudah menyerah dalam melakukan
aktivitas atau menyelesaikan suatu pekerjaan.

3. sebagian anak asuh masih kurang sifat toleransi terhadap kawan sebaya mereka
yang berada pada panti asuhan tersebut.

4.  sebagian anak masih kurang rasa tanggungjawab terhadap suatu pekerjaaan yang
diberikan kepada mereka.

Berkenaan dengan uraian diatas maka kepercayaan diri anak asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah perlu diteliti. Untuk itu penelitian ini diberi judul “kepercayaan
diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kampung Melayu Sukajadi
Pekanbaru”

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti merumuskan masalahnya
adalah: (1) Seberapa tinggi kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri
Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. (2) Apakah terdapat variasi
tingkat kepercayaan diri anak asuh berdasarkan tingkat pendidikan, usia, asal daerah,
dan status. (3) Seberapa besar konstribusi aspek kepercayaan diri anak asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat kepercayaan diri anak asuh
pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru.
(2) Untuk mengetahui variasi tingkat kepercayaan diri anak pada Panti Asuhan Puteri
Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. (4) Menemukan besar
konstribusi aspek kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Melayu, Sukajadi,
Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini yaitu
kepercayaan diri dan tanpa menghubungkan dengan variabel lain. Penelitian model ini
menurut Sugiono, (2012: 11) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (indevenden)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan
variabel yang lain. Populasi dalam penelitian adalah anak asuh pada Panti Asuhan
Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
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yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 33 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh. Dikatakan Sampling Jenuh karena tenik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel Sugiyono (2015: 124).

Adapun teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah observasi dan
angket. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Guna memberikan gambaran tentang distribusi, dan
standar deviasi serta uji beda variasi demografi. Data penelitian ini me) nggunakan
program SPSS (Statistical Product and Servive Solution) versi 23, berdasarkan panduan
buku “SPSS untuk penelitian” oleh Syofian Siregar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru.

Tabel 1. Nilai Mean dan Standar Deviasi Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi
Pekanbaru Berdasarkan Indikator

No Indikator Mean Sta”.da'f Tafsiran
Deviasi
1 Keyakinan akan kemampuan sendiri 4,43 0,39 Tinggi
2 Optimis 4,42 0,37 Tinggi
3 Obyektif 4,40 0,36 Tinggi
4 Toleransi 4,42 0,36 Tinggi
5 Bertanggungjawab 4,27 0,46 Tinggi
6 Rasional 4,31 0,45 Tinggi
Rata-rata 4,37 0,45 Tinggi

Sumber: Olahan data SPSS 23

Berdasarkan penjelasan tabel diatas maka nilai rata-rata mean setiap indikator
pada variabel kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru tergolong tinggi dengan nilai mean 4,37 dan SD
0,45.

Kemudian untuk indikator keyakinan akan kemampuan sendiri nilai mean 4,43
dan SD 0,39 pada ketogori tafsiran tinggi, indikator optimis dengan nilai mean 4,42 dan
SD 0,3 pada kategori tafsiran tinggi, obyektif dengan nilai mean 4,40 dan SD 0,36 pada
kategori tafsiran tinggi, toleransi dengan nilai mean 4,42 dan SD 0,36 pada kategori
tafsiran tinggi, selanjutnya bertanggungjawab dengan nilai mean 4,27 dan SD 0,46 pada
kategori tafsiran tinggi, serta rasional dengan nilai mean 4,31 dan SD 0,45 pada kategori
tafsiran tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa nilai mean indikator tertinggi yaitu indikator keyakinan
akan kemampuan sendiri dengan mean 4,43n dan indikator toleransi dengan mean 4,42,

JOM FKIP - UR VOLUME 6 EDISI 2 JUNI - DESEMBER 2019 5



selanjutnya untuk indikator terendah adalah bertanggungjawab 4,27 serta untuk
indikator diatas rata-rata adalah optimis dengan mean 4,42, obyektif dengan mean 4,40,
rasional dengan mean 4,31.

Sesuai dengan perumusan masalah Seberapa tinggi kepercayaan diri anak asuh
pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru,
apakah terdapat variasi tingkat kepercayaan diri anak asuh berdasarkan tingkat
pendidikan, usia, asal daerah, dan status, dan seberapa konstribusi aspek kepercayaan
diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu
Sukajadi Pekanbaru

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kepercayaan diri anak asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru sebagai
berikut:

1. Tingkat kepercayaan diri anak asuh

Tentang tingkat kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis data
mengenai kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah diperoleh nilai
mean 4,37 dan SD 0,39 yang berada pada posisi tafsira tinggi.

2. Variasi tingkat kepercayaan diri anak asuh

Variasi Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Tabel 2. Uji Beda Rata-rata Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti Asuhan
Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Sig

Tingkat

No pendidikan Mean  SD (homogenitas) Sig Kesimpulan
Diketahui Sig sebesar

1. SD 434 022 0,037<0,05 sehingga
dapat disimpilkan

) MTS 440 040 bahwa rata-rata

‘ 1 , 0,878 005 0,037 kepercayaan diri anak
asuh dalam melakukan
aktivitas berdasarkan

3. SMK 441 042 tingkat pendidikan
tersebut “BERBEDA”
secara signifikan

Rata-rata 438 0,34

Sumber: Pengolahan angket, SPSS 23

Berdasarkan Tabel 2 diatas ini homogenitas variasi data, sudah memenuhi syarat
untuk dapat di uji dengan menggunakan ANOVA karena Sig 0,878 > 0,05. Dengan
tingkat pendidikan SD memperoleh mean 4,34 dan SD 0,22, tingkat MTS memperoleh
mean 4,40 dan SD 0,40, dan tingkat SMK memperoleh mean 4,41 dan SD 0,42. Namun
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jika dilihat dari Sig (0,037), sesuai dengan pengambilan keputusan jika Sig (0,037) < a
(0,05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak, artinya bahwa terdapat variasi yang
signifikan kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berdasarkan tingkat pendidikan.

Variasi Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berdasarkan usia

Homogenitas variasi data, sudah memenuhi syarat untuk dapat diuji dengan
menggunakan ANOVA karena Sig 0,128 > 0,005 dengan usia 10-13 tahun memperoleh
mean 4,38 dan SD 0,26, usia 14-15 tahun memperoleh mean 4,42 dan SD 0,43, dan usia
16-19 tahun memperoleh mean 4,45 dan SD 0,40. Namun jika dilihat dari Sig (0,939),
sesuai dengan pengambilan keputusan jika Sig (0,939) > a (0,05), maka dapat
disimpulkan Ho diterima , artinya bahwa tidak ada variasi yang siginifikan kepercayaan
diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu
Sukajadi Pekanbaru berdasarkan usia.

Variasi Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berdasarkan asal daerah

Homogenitas variasi data, sudah memenuhi syarat untuk dapat diuji dengan
menggunakan ANOVA karena Sig 0,720 > 0,005 dengan asal daerah Kampar
memperoleh mean 4,23 dan SD 0,32, Kuantan Singingi memperoleh mean 4,91 dan SD
0,13, Rohul memperoleh mean 4,48 dan SD 0,24, Kampar Kiri memperoleh mean 4,58
dan SD 0,33, dan Kampar Kanan memperoleh mean 4,20 dan SD 0,23, serta Siak
memperoleh mean 4,43 dan SD 0,43. Namun jika dilihat dari Sig (0,034), sesuai dengan
pengambilan keputusan jika Sig (0,034) < a. (0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak,
artinya bahwa ada variasi yang siginifikan kepercayaan diri anak asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah berdasarkan Asal Daerah.

Variasi Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berdasarkan status

Homogenitas variasi data, sudah memenuhi syarat untuk dapat diuji dengan
menggunakan ANOVA karena Sig 0,186 > 0,005 dengan status anak yatim
memperoleh mean 4,27 dan SD 0,36, anak piatu memperoleh mean 4,57 dan SD 0,, dan
usia 16-19 tahun memperoleh mean 4,45 dan SD 0,40. Namun jika dilihat dari Sig
(0,939), sesuai dengan pengambilan keputusan jika Sig (0,939) > a (0,05), maka dapat
disimpulkan Ho diterima , artinya bahwa tidak ada variasi yang siginifikan kepercayaan
diri anak asuh dalam melakukan aktivitas pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah
berdasarkan status.

Tentang variasi tingkat kepercayaan diri anak asuh dilihat dari tingkat pendidikan,
usia, asal daerah dan status anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. Dari hasil analisis data, maka dapat diketahui
bahwa tingkat pendidikan memperoleh nilai Sig (0,037) < a (0,05), usia memperoleh
nilai Sig (0,939) > a (0,05), asal daerah memperoleh nilai Sig (0,034) < a (0,05), dan
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status memperoleh nilai Sig (0,1860 > o (0,05). Yang mana berarti bahwa Ho ditolak
atau ada variasi yang signifikan dalam membentuk kepercayaan diri anak asuh
berdasarkan tingkat pendidikan dan asal daerah. Sedangkan usia dan status tidak ada
variasi yang signifikan.

3. Konstribusi masing-masing indikator kepercayaan diri

Tabel 3. Kontribusi Masing-masing Indikator Terhadap Variabel Tentang
Kepercayaan Diri Anak Asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru

2

Indikator R R Kontribusi | Tafsiran
(%)

Keyakinan akan 0.728 Sedang

kemampuan 'a 0,530 53,00

diri

Optimis 0,7365 0,585 58.50 Sedang

Obyektif 0,%72 0,760 76.00 Tinggi

Toleransi 0,891* | 0,793 79,30 Tinggi

Bertangguing 0,901° | 0,811 81,10 Tinggi

Jawab

Rasional 0,819% | 0,670 67,00 Tinggi
Rata-rata 69,15 Tinggi

Sumber: Data Olahan SPSS 23

Konstribusi masing-masing indikator yang dijadikan faktor kepercayaan diri anak
asuh pada Panti Asuhan Puetri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi
Pekanbaru adalah tinggi dengan konstribusi 69,15% dengan konstribusi faktor tertinggi
adalah bertanggungjawab (81,10%), di ikuti oleh faktor toleransi (79,30%) serta
obyektif (76,00%), rasional (67,00%) yang tergolong tinggi, optimis (58,50%) dan
keyakinan akan kemampuan sendiri (53,00%) yang tergolong sedang.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepercayaan diri anak asuh pada Panti
Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru. Setelah
dilakukan penelitian dan pengolahan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri anak asuh yang tinggi dapat ditinjau dari:

1.  Tingkat kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah Kelurahan
Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berada pada tafsiran tinggi. Artinya
kepercayaan diri anak asuh dalam melakukan aktivitas pada Panti Asuhan Puteri
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Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru sudah sudah memiliki
kepercayaan diri yang tinggi.

2. Analisis mengenai uji beda kepercayaan diri anak asuh pada Panti Asuhan Puteri
Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru berdasarkan tingkat
pendidikan, usia, asal daerah, status, dapat diketahui bahwa adanya variasi yang
signifikan dalam kepercayaan diri anak asuh berdasarkan tingkat pendidikan dan
asal daerah, sedangkan berdasarkan usia, dan status tidak adanya variasi yang
signifikan.

3. Aspek yang memberikan konstribusi tertinggi terhadap kepercayaan diri anak
asuh adalah aspek nomer 5 yaitu bertanggungjawab dengan perbandingan dengan
skro (81,10%) tergolong tinggi dari aspek yang lainnya.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan saran-
saran sebagai berikut:

1.  Kepercayaan diri anak asuh dalam melakukan aktivitas pada Panti Asuhan Puteri
Aisyiyah Kelurahan Kampung Melayu Sukajadi Pekanbaru sudah tergolong baik,
maka sebaiknya dipertahankan oleh anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah.

2. Bagi Anak asuh pada Panti Asuhan Puteri Aisyiyah sebaiknya harus memiliki
kepercayaan diri yang tinggi.

3.  Kepada Yayasan Panti Asuhan Puteri Aisyiyah untuk lebih meningkatkan
keyakinan akan kemampuan diri sendiri serta sifat optimis untuk anak asuh yang
tinggal di Panti Asuhan tersebut agar mereka dapat meninkatkan dan
mengembangkan kepercayaan diri mereka.
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